BAB V PENUTUP

Rangkuman

Penelitian ini membahas transformasi elemen visual pada desain grafis
sampul album Rhoma Irama dari tahun 1972 hingga 1985, dengan fokus pada
perbedaan sebelum dan sesudah ia menunaikan ibadah haji pada tahun 1975.
Menggunakan pendekatan analisis wacana kritis dan teori society of the
spectacle dari Guy Debord, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana elemen
visual seperti warna, kostum, simbol, dan figur perempuan mencerminkan
perjalanan religiusitas Rhoma Irama serta dinamika sosial-politik pada masa
Orde Baru. Sampel penelitian mencakup desain album seperti I Antara
2 (1972), Darah Muda (1976), hingga Takbiran (1984).

Hasil penelitian menunjukkan transformasi signifikan pada elemen visual
album Rhoma Irama pasca-1975. Perubahan int terlihat dari penggunaan
busana ' Islami, warna-warna simbolis seperti hitam dan putih, serta
pengurangan representasi visual yang bertentangan dengan nilai keislaman.
Namun, beberapa ambiguitas tetap terlihat, terutama dalam penggambaran
figur perempuan pada beberapa sampul album, seperti Darah Muda. Di sisi
lain, elemen-elemen visual album seperti pose monumental Rhoma dan simbol
nasionalisme mencerminkan strategi adaptasi terhadap kontrol ideologi Orde
Baru, yang membatasi ekspresi agama di ruang publik.

Penelitian juga menemukan bahwa transformasi ini dipengaruhi oleh faktor
internal seperti pengalaman spiritual Rhoma setelah ibadah haji, serta faktor
eksternal seperti dinamika hubungan Islam dan negara pada masa Orde Baru.
Rhoma memanfaatkan —estetika populer —untuk -menyampaikan pesan
dakwahnya tanpa kehilangan daya tarik komersial. Hal ini mencerminkan
pendekatan strategis Rhoma dalam menavigasi tekanan ideologis dan pasar,
sekaligus membangun citra religius yang kuat di tengah masyarakat spektakel.

Singkat kata, transformasi desain grafis album Rhoma Irama tidak hanya
berfungsi sebagai media komunikasi visual, tetapi juga sebagai alat dakwah
dan representasi nilai Islam dalam budaya populer. Meskipun terdapat

ambiguitas pada beberapa elemen visual, Rhoma berhasil memadukan estetika
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modern dan nilai tradisional untuk menciptakan citra sebagai musisi dan
mubalig yang relevan, bahkan di bawah kontrol ketat rezim Orde Baru. Skripsi
ini berkontribusi dalam memahami bagaimana desain grafis dapat
merefleksikan ideologi dan nilai-nilai sosial-politik dalam konteks budaya

Indonesia.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga rumusan masalah terkait
transformasi desain grafis pada sampul album Rhoma Irama dari tahun 1972
hingga 1985: bagaimana transformasi tersebut terjadi, apa saja faktor internal
dan eksternal yang memengaruhinya, serta bagaimana perubahan tersebut
mencerminkan nilai-nilai Islam dan dinamika sosial-politik masa Orde Baru.

Desain grafis pada sampul album Rhoma Irama mengalami perubahan
signifikan dari elemen visual yang cenderung populer dan ambigu, seperti pada
album 1 Antara 2 (1972), menuju representasi nilai-nilai keislaman yang lebih
eksplisit, seperti pada album Takbiran: Lagu-Lagu -~ Lebaran (1984).
Transformasi ini terlihat pada penggunaan warna, simbol, busana Islami, dan
penggambaran figur religius yang semakin menonjol.

Faktor internal yang memengaruhi transformasi ini adalah pengalaman
spiritual Rhoma Irama, terutama setelah ibadah haji pada tahun 1975, yang
memperkuat komitmennya terhadap dakwah Islam. Faktor eksternal meliputi
kontrol budaya oleh rezim Orde Baru, kebutuhan untuk beradaptasi dengan
pasar musik yang semakin Islami, serta dinamika sosial-politik yang
mendorong representasi nilai Islam dalam budaya populer.

Perubahan desain grafis mencerminkan  nilai-nilai Islam dengan
menonjolkan elemen religius seperti kostum Islami dan simbol religius yang
sejalan dengan dakwah Rhoma. Di saat yang sama, karakteristik visual pada
desain grafis juga dipengaruhi oleh estetika modern. Selain itu, perubahan ini
juga mencerminkan dinamika sosial-politik masa Orde Baru, di mana kontrol
ideologi negara dan kebutuhan komersial membentuk representasi visual yang

relevan secara religius sekaligus memenuhi ekspektasi pasar.
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Perubahan desain grafis mencerminkan nilai-nilai Islam dengan
menonjolkan elemen religius seperti kostum Islami dan simbol religius yang
sejalan dengan dakwah Rhoma. Selain itu, perubahan ini juga mencerminkan
dinamika sosial-politik masa Orde Baru, di mana kontrol ideologi negara dan
kebutuhan komersial membentuk representasi visual yang relevan secara
religius sekaligus memenuhi ekspektasi pasar. Hal ini sesuai dengan bagaimana
ruang publik, interkoneksi antara berbagai preferensi, termasuk agama dan
pasar, menciptakan dinamika yang moderat. Dalam konteks ini, agama dan
pasar memiliki tatanan simbolis yang berbeda; tetapi keduanya memiliki tujuan
yang sama, yakni memengaruhi orang banyak. Dalam desain album Rhoma
Irama, elemen-elemen Islami digunakan untuk menarik perhatian audiens
sekaligus menjaga relevansi pesan dakwahnya, sementara estetika populer dan
kebutuhan komersial turut menentukan bagaimana simbol-simbol tersebut
disajikan. Dengan demikian, desain grafis album Rhoma Irama tidak hanya
mencerminkan nilai-nilai agama, tetapi juga strategi adaptasi terhadap tekanan
sosial-politik dan pasar yang ada pada masa itu.

Penelitian ini juga menemukan bahwa Rhoma Irama semakin disentralisasi
dalam desain grafis sampul albumnya dari tahun ke tahun. Pada album-album
awal, fokus visual lebih merata antara Rhoma dan penyanyi pendamping atau
narasi album. Namun, pada album-album setelah ibadah hajinya, figur Rhoma
menjadi semakin dominan, baik melalui pose, atribut visual, maupun hierarki
teks yang menonjolkan namanya sebagai elemen utama. Hal ini mencerminkan
strategi visual yang menempatkan Rhoma sebagai ikon sentral dakwah Islam.

Keseluruhan temuan ini mendukung hipotesis penelitian dan memperkuat
kesimpulan bahwa desain grafis sampul album Rhoma Irama mencerminkan
interaksi antara nilai-nilai Islam, strategi komersial, dan dinamika sosial-politik

pada masa Orde Baru.

Saran
Penelitian ini menyarankan agar studi lanjutan dilakukan dengan melibatkan
wawancara terhadap orang-orang yang terlibat langsung dalam proses produksi

sampul album Rhoma Irama, seperti desainer grafis, fotografer, atau produser



musik pada era tersebut—jika memungkinkan. Selain itu, akses terhadap arsip
primer seperti dokumen kontrak, catatan produksi, atau testimoni dari tim
kreatif akan memberikan data yang lebih akurat dan mendalam. Hal ini dapat
membantu menjelaskan motivasi desain dan konteks ideologis yang
melatarbelakangi setiap elemen visual. Dengan pendekatan ini, penelitian ke
depan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas pada pemahaman tentang
representasi visual dan budaya dalam sejarah desain komunikasi visual di

Indonesia.
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